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Sejalan dengan upaya peningkatan kapasitas Anggota KEP FEB UI, KEP akan
mengadakan Learning Series: CITI Program yang terfokus pada
penyelesaian modul course CITI Program yang akan difasilitiasi oleh Tim
Administrator dan Anggota KEP lainnya. Sesi tersebut akan diadakan setiap
bulan secara daring. 

Pada April 2022, Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) resmi
membuka Komisi Etik BRIN. Klirens etik BRIN terbuka untuk penelitian di
bidang Sosial Humaniora, Hewan Coba, Tenaga Nuklir, Kimia, dan
Kesehatan. Selain itu, seluruh penelitian yang melibatkan pihak asing
diwajibkan untuk mendapatkan izin riset dari BRIN.

Peneliti dapat melakukan penilaian mandiri untuk memastikan apakah
penelitiannya membutuhkan klirens etik atau tidak dengan cara login ke
website https://klirensetik.brin.go.id dan mengisi semua pertanyaan yang
ada.
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Antusiasme peserta dalam diskusi menunjukan adanya kesadaran yang
tinggi di lingkungan SIL terhadap perlindungan subjek manusia pada
penelitian.

KEP FEB UI telah melakukan sosialisasi
kepada Sekolah Ilmu Lingkungan (SIL)
Universitas Indonesia di bulan Agustus
2022 untuk mempersiapkan pendirian
komite etik di lingkungan SIL. Materi
yang disampaikan mencakup prinsip
Belmont report, pentingnya etik pada
penelitian, rekognisi internasional, dan
pembelajaran dari pendirian KEP FEB UI. 

Informasi KEP FEB UI

KEP FEB UI membuka pengajuan

baru klirens etik pada tanggal

28 setiap bulannya. 
Segala perubahan pada

penelitian yang telah disetujui

KEP wajib dilaporkan ke KEP

sebelum perubahan tersebut

dilaksanakan.

Research Ethics History: Tuskegee Syphilis Study
Pada 1932 USPHS bersama Tuskegee Institute meneliti sejarah penyakit sifilis
pada 600 laki-laki berkulit hitam. Partisipan terdiri dari mereka yang menderita
penyakit sifilis dan tidak. Pada 1943, ditemukan penicilin yang dapat menjadi
obat untuk menyembuhkan sifilis, namun peneliti tidak menawarkan opsi untuk
mengambil obat tersebut. Selain itu, peneliti juga tidak meminta Informed
consent dari partisipan. Pada 1972, penelitian diputuskan sebagai penelitian
yang tidak etis dan tidak dapat dibenarkan. Selanjutnya di tahun 1973, USPHS
dihimbau untuk menyediakan layanan medis pada partisipan yang selamat
dalam bentuk The Tuskegee Health Benefit Program (THBP).  
sumber: www.cdc.gov/tuskegee
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